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Abstrak 
Penelitian ini berlatar belakang pada karakter sehari-hari yang ditunjukkan oleh siswa di lingkungan sekolah 
yakni kurangnya kesadaran peduli terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi pembiasaan Tri Hita Karana sebagai upaya untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2021/2022 dengan subjek penelitian kelas V SD di SD Negeri 2 Beringkit Belayu. Penelitian tindakan ini 
menggunakan model penelitian tindakan kelas Kemmis-Taggart dengan tahapan perencanaan,  tindakan, 
observasi, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
terjadinya peningkatan nilai karakter peduli lingkungan siswa yang terbagi menjadi 3 dimensi yakni kesediaan, 
daya upaya, dan bertanggung jawab.  Kenaikan terbesar terjadi pada nilai dimensi kesediaan yaitu sebesar 11,5% 
kemudian dimensi daya upaya atau usaha sebesar 5% dan yang terakhir adalah dimensi bertanggung jawab 
sebesar 1,5%. Total secara keseluruhan peningkatan nilai perdimensi karakter peduli lingkungan sebesar 18%. 
Dengan demikian, nilai karakter peduli lingkungan siswa diperoleh sebesar 85,5%. 
Kata Kunci: Karakter, Pembiasaan, THK 

 
Abstract 

This research was based on the daily character that shown by students in the school environment, namely the 
lack of awareness of caring for the environment. This study aims to determine the implementation of Tri Hita 
Karana habituation as an effort to improve students' environmental care character. This research is a classroom 
action research (CAR) and was held in the second semester of the 2021/2022 academic year with the research 
subject  fifth grade elementary school students at SD Negeri 2 Beringkit Belayu. This action research uses the 
Kemmis-Taggart classroom action research model with the stages of planning, action, observation, and 
reflection. The data collection techniques used were observation and documentation. The data analysis used 
was descriptive qualitative and quantitative analysis. The results of this study indicate an increase in the value of 
the environmental care character of students which is divided into 3 dimensions, there were willingness, effort, 
and responsibility. The biggest increase occurred in the value of the willingness dimension, which was 11.5%, 
then the effort dimension was 5% and the last was the responsibility dimension of 1.5%. The total overall 
increase in the value of the environmental care character dimension is 18%. Thus, the student's environmental 
care character value was obtained at 85.5%. 
Keywords: Character, Habituation, THK 

PENDAHULUAN 

       Pendidikan sangat berperan dalam berbagai aspek kehidupan sehingga setiap orang membutuhkannya. Di 

era globalisasi ini, pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting agar setiap individu siap dalam berbagai 

perubahan yang terjadi sehingga dapat memajukan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Rusdiana & Wulandari, 2022). Pendidikan dijadikan sebagai pondasi awal yang harus dibangun dengan baik agar 

dapat membawa suatu perubahan (Savitri & Manuaba, 2022). Taraf hidup seseorang dapat berubah ke arah 

yang lebih baik dengan adanya pendidikan (Suprianingsih & Wulandari, 2020).  

       Seiring dengan kemajuan zaman, semua berkembang dengan sangat pesat yang mengakibatkan berbagai 

dampak dapat dirasakan baik positif maupun negatif. Adapun dampak positif yang dapat dirasakan adalah 

memudahkan untuk berkomunikasi dengan orang yang jauh, mendapatkan informasi dari berbagai belahan 

dunia dengan cepat, membeli barang secara online, dan sebagainya. Selanjutnya adapun salah satu dampak 

 
 

 
 
 
 
 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

                     Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 

mailto:dwi.amertha@undiksha.ac.id
mailto:ayu.wulandari@undiksha.ac.id
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763


JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 972 
 

negatifnya yaitu penyimpangan perilaku siswa yang cenderung ke arah negatif seperti tidak mendengarkan 

nasihat guru, bercanda ketika guru menjelaskan materi, berdoa tidak secara bersungguh-sungguh, tidak 

membantu teman ketika melaksanakan piket di kelas, menyimpan sampah di kolong meja, membuang sampah 

sembarangan, dan sebagainya. Hal tersebut menunjukkan bahwa saat ini terjadi kemerosotan karakter. Karakter 

adalah suatu karakteristik yang menjadi ciri khas kepribadian setiap individu berupa cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak terhadap lingkungan sekitar (Triana & Iskatriah, 2021). Ciri khas dari karakter ini dapat digunakan 

untuk hidup dan saling bekerjasama dalam berbagai lingkup kehidupan (Anatasya & Dewi, 2021). Pada dasarnya, 

karakter seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor bawaan sejak lahir dan faktor lingkungan sekitar 

(Dita et al., 2019). Dalam hal ini tidak semua lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pembentukan karakter maupun pengembangan kepribadian 

(Rohana, 2018). Karakter yang ditunjukkan oleh seseorang akan dinilai oleh orang lain sesuai dengan nilai sosial 

yang berlaku di masyarakat setempat (Tirtayani et al., 2019). Oleh sebab itu, untuk merubah karakter seseorang 

dari yang buruk ke arah yang lebih baik memerlukan waktu yang tidak singkat dan tentunya harus ada niat dari 

orang tersebut untuk berubah. 

       Pendidikan  karakter adalah suatu proses menghadirkan, mengembangkan, dan menginternalisasikan nilai-

nilai karakter baik yang terdapat dalam diri siswa (Perdana, 2018). Pendidikan karakter merupakan suatu upaya 

yang dilakukan oleh guru untuk membentuk dan mengembangkan karakter positif siswa (Suprayitno & Wahyudi, 

2020). Dengan demikian, pendidikan karakter adalah suatu upaya yang dilakukan oleh para tenaga pendidik 

untuk menanamkan, membentuk, dan mengembangkan karakter-karakter baik yang ada dalam diri siswa. 

Pendidikan karakter memiliki 18 nilai antara lain nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab 

(Sitorus & Lasso, 2021). Berbagai model pengembangan karakter saat ini telah berkembang, salah satunya model 

persahabatan sebagai 'metode moral' dapat diterapkan dalam konteks pendidikan saat ini (Kristjánsson, 2020). 

Adapun tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk membentuk generasi muda yang dapat berprilaku baik 

dan berakhlak mulia (Gestiardi & Suyitno, 2021). Sedangkan fungsi dari pendidikan karakter antara lain (1) untuk 

mengembangkan potensi dasar manusia agar menjadi individu yang memiliki pikiran, hati, dan perilaku yang 

baik; (2) untuk membangun dan memperkuat perilaku masyarakat multikultural; (3) untuk membangun dan 

meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif; (4) untuk memperbaiki dan memperkuat peran dari individu, 

keluarga, masyarakat, dan instansi agar dapat bertanggung jawab terhadap tugasnya;  (5) untuk menyaring atau 

memilah dan memilih budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter dan budaya sendiri 

(Musyadad et al., 2022). Dengan demikian, pendidikan karakter harus terus digencarkan supaya dapat 

mempertahankan identitas nasional (Nugraha et al., 2021). 

       Pendidikan karakter sangat penting untuk diberikan dan diajarkan ke semua orang terutama kepada siswa. 

Hal tersebut karena karakter yang dimiliki oleh setiap individu akan berdampak besar terhadap kualitas suatu 

bangsa (Syafira & Ramadan, 2021). Dalam mengajarkan pendidikan karakter ini adapun institusi yang paling 

dianggap efektif adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga formal yang menjadi tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar serta berperan penting dalam pendidikan karakter terutama jenjang sekolah dasar. 

Pendidikan sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran untuk membentuk kemampuan 

dasar dalam berbagai aspek baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Suryantari, 2018). Dalam proses 

pembelajaran guru tidak hanya mentransfer pengetahuan melainkan juga harus menanamkan pendidikan 

karakter kepada para siswa (Isdaryanti et al., 2018). Di usia sekolah dasar, penanaman pendidikan karakter harus 

diprioritaskan agar dapat menghasilkan generasi muda yang berkarakter serta dapat ikut berkontribusi untuk 

bangsa dan negara (Malin et al., 2017).  

       Di Indonesia, terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi khususnya mengenai lingkungan. 

Permasalahan mengenai lingkungan ini bukanlah menjadi suatu persoalan yang baru lagi. Di TPA (tempat 

pembuangan akhir) yang ada di setiap daerah sering kali ditemui penumpukan sampah yang berlebih. Hal ini 

menandakan bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya sikap peduli lingkungan.Apabila 

sikap kurang peduli lingkungan dibiarkan berkembang secara terus menerus maka akan berakibat fatal yakni 

terjadinya kerusakan lingkungan. Faktor utama yang menyebabkan kerusakan lingkungan adalah perilaku atau 

aktivitas manusia (Siskayanti & Chastanti, 2022). Sering kali manusia tidak bertanggung jawab ketika 
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memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia (Yusuf et al., 2020). Umumnya, penyebab timbulnya masalah 

lingkungan disebabkan oleh kotoran manusia dan limbah rumah tangga (Elmy & Winarso, 2020).  Dalam 

kehidupan sehari-hari tentunya akan selalu menghasilkan limbah rumah tangga. Limbah rumah tangga ini dapat 

dipilah sesuai dengan jenis sampah. Secara umum, sampah dapat dibedakan menjadi sampah organik dan 

anorganik. Sampah organik adalah sampah yangcepat membusuk, dapat terurai di tanah, dan berasal dari alam 

misalnya sayur-sayuran. Sampah organik ini biasanya digunakan sebagai pupuk untuk menyuburkan 

tanaman.Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak cepat membusuk, sulit untuk terurai di tanah, 

dan tidak berasal dari alam misalnya botol minuman. Sampah anorganik ini dapat didaur ulang kembali sehingga 

menghasilkan suatu produk yang dapatdigunakan kembali ataupun memiliki nilai jual.  

       Salah satu karakter yang perlu ditanamkan dan dibiasakan sejak dini adalah karakter peduli lingkungan. 

Pendidikan karakter peduli lingkungan ini merupakan salah satu dari 18 karakter yang dirumuskan oleh 

pemerintah. Hal itu karena masih minimnya orang-orang yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan 

sekitarnya. Perilaku kurang peduli terhadap lingkungan disebabkan karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

mengenai dampak yang akan ditimbulkan (Sya’ban, 2018). Tidak hanya dibiasakan pada lingkungan keluarga 

namun perilaku peduli lingkungan juga harus ditanamkan pada lingkungan sekolah (Narut & Nardi, 2019). 

Pendidikan karakter peduli lingkungan sangat perlu untuk ditanamkan agar setiap orang memiliki tanggung 

jawab dan kepedulian yang tinggi untuk menjaga serta melestarikan lingkungan sekitarnya. Sehingga dapat 

untuk meminimalisir kerusakan yang terjadi pada lingkungan. Oleh karena itu, sangat perlu karakter peduli 

lingkungan dibentuk dan dikembangkan dengan efektif khususnya di sekolah dasar. Kegiatan pembelajaran 

lingkungan dikaitkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari akan menumbuhkan sikap yang lebih pro-

lingkungan di antara para siswa (Edsand & Broich, 2020). 

       Di sekolah dapat menerapkan ajaran tri hita karana karena mengandung nilai-nilai karakter yang sangat 

relevan dalam pembentukan karakter siswa (Budiasih, 2017). Karakter peduli terhadap lingkungan ini erat 

kaitannya dengan palemahan yang merupakan salah satu bagian dari Tri Hita Karana.Tri hita karana berasal dari 

bahasa Sansekerta yang terdiri dari tiga kata yaitu tri, hita, dan karana. Tri berarti tiga, hita berarti sejahtera atau 

bahagia dan karana berarti penyebab. Tri hita karana berarti tiga hal penyebab terciptanya kebahagian. Adapun 

bagian-bagian dari tri hita karana adalah parhyangan, pawongan dan palemahan. Parhyangan adalah hubungan 

antara manusia dengan Sang Pencipta (Tuhan), pawongan adalah hubungan antara manusia dengan sesama 

manusia, dan palemahan adalah hubungan antara manusia dengan alam. Konsep tri hita karana ini 

mengharapkan agar manusia dapat untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan tuhan, sesama manusia, 

dan alam sehingga dapat mencapai kebahagiaaan (Lilik & Mertayasa, 2019). Tri hita karana sebagai filosofi hidup 

mengharapkan agar manusia dapat meningkatkan rasa bhakti kepada tuhan, saling membantu antar sesama 

manusia, dan memelihara kelestarian lingkungan. Adapun prinsip pelaksanaan ajaran tri hita karana harus 

seimbang dan selaras antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dengan terjadinya hubungan yang 

harmonis antara manusia dengan sesama manusia, tuhan dan alam maka manusia dapat hidup dengan 

seimbang, tentram, dan damai dalam kehidupan ini. 

       Dari kegiatan sehari-hari terlihat kebanyakan siswa yang menunjukkan sikap kurang peduli terhadap 

lingkungan di sekitar. Misalnya seperti tidak membantu teman yang lain ketika melaksanakan piket, membuang 

sampah tidak pada tempatnya, tidak menyiram tanaman di sekolah dan sebagainya. Apabila sikap kurang peduli 

terhadap lingkungan ini dibiarkan begitu saja tanpa ditindaklajuti maka secara tidak langsung mengajarkan atau 

membenarkan sikap tersebut. Tidak cukup rasanya hanya diberikan ceramah atau menyampaikan teori saja 

tanpa adanya kegiatan menerapkan langsung di lapangan. Guru memiliki peran yang begitu besar dalam 

pembentukan dan pengembangan karakter siswa sejak dini. Melihat permasalahan tersebut perlu suatu metode 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa di sekolah. Adapun salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode pembiasaan yang berpedoman pada ajaran tri hita karana. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan tri 

hita karana.  

       Metode pembiasaan adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses pemnbelajaran untuk 

membentuk perilaku seseorang agar bersifat otomatis dan menetap melalui kegiatan yang diberikan secara 

berulang-ulang (Jasmana, 2021). Secara sederhananya yakni pembiasaan diperoleh dari pengulangan berbagai 

kegiatan yang baik sehingga menjadi rutinitas sehari-hari (Josua et al., 2019). Metode pembiasaan memiliki 
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tujuan untuk membentuk karakter seseorang hingga menjadi suatu kebiasaan (Kusumawardani et al., 2021). 

Pada intinya, metode pembiasaan ini menekankan agar semua orang untuk terbiasa melakukan kegiatan-

kegiatan yang positif atau dapat berperilaku yang baik. Metode ini sangat cocok untuk diterapkan dalam 

berbagai lingkup kehidupan terutama di lingkungan sekolah. Sebagai tenaga pendidik sudah selayaknya untuk 

selalu memberikan contoh yang dapat ditiru oleh siswa di sekolah. Sebisa mungkin para tenaga pendidik 

menghindari untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk karena otomatis siswa akan meniru perilaku tersebut. 

Melalui pembiasaan, siswa tidak hanya belajar mengenai benar ataupun salah namun terlatih untuk 

membedakan kedua nilai tersebut. Selain itu juga dapat mengetahui bersedia atau tidaknya siswa  untuk 

melakukan kegiatan yang ditekankan. Sangat sulit untuk merubah perilaku yang ditanamkan dengan pembiasaan 

(Shoimah et al., 2018). Oleh karena itu, metode ini sangat efektif untuk digunakan dalam pembentukan dan 

pengembangan karakter siswa. 

        Menumbuhkan dan mengembangkan karakter peduli lingkungan siswa merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kurangnya kepedulian terhadap lingkungan. Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut, peneliti merasa perlu dilakukan suatu tindakan yang dilakukan berupa penelitian 

dengan judul “Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Siswa SD Melalui Pembiasaan Tri Hita Karana”.  

 

METODE 

       Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Di kelas tentunya sering kali ditemui berbagai 

permasalahan yang sangat bervariasi dan salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 

dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Tujuan utama penelitian pendidikan kelas adalah untuk 

meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Niak et al., 

2020). Penelitian tindakan ini mengacu kepada model Kemmis dan McTaggart. Adapun prosedur pelaksanaan 

tindakan menurut model dari Kemmis dan Mc Taggart terlihat pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart   

 

       Dalam model Kemmis dan McTaggart ini terdapat tahapan kegiatan yakni perencanaan (plan), tindakan 

(act), observasi/pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Keempat tahapan tersebut dipandang sebagai 

suatu siklus (Parnawi, 2020:12). Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022 di SD Negeri 2 Beringkit Belayu. SD Negeri 2 Beringkit Belayu ini terletak di Br. Dinas Jebaud, Desa 

Beringkit Belayu, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Subjek penelitian ini difokuskan untuk 

kelas V yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Dalam penelitian 

tindakan ini, peneliti hadir dan terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus dengan rincian waktu penelitian ditunjukkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. Rincian Waktu Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 

 
       Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. (1) 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung dan 

mencatat hal-hal yang ditemui di lapangan secara sistematis. Dalam kegiatan observasi ini, instrumen penelitian 

yang digunakan adalah berupa lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur 

perkembangan karakter siswa secara langsung oleh observer/peneliti melalui kegiatan pengamatan. Dalam 

lembar observasi karakter peduli lingkungan ini terdapat 3 dimensi yakni kesediaan, daya upaya atau usaha, dan 

bertanggung jawab dengan banyaknya masing-masing butir indikator berturut-turut adalah 7, 5, dan 8. (2) 

Dokumentasi bertujuan sebagai pelengkap data-data yang diperoleh berupa foto. 

 
Tabel 2. Pedoman Skoring Observasi 

 
 
 
 
                                                                                                                           (Sumber: Arikunto, 2014:285) 

         Apabila telah memperoleh jumlah skor keaktifan pada setiap siswa maka skor tersebut dianalisis dengan 
menggunakan rumus seperti di bawah ini. 

 
 

                                                    
                                                                (Sumber: Agung, 2018a) 

 
 Setelah memperoleh persentase dari masing-masing siswa maka selanjutnya dikonversikan ke dalam 

kriteria karakter peduli lingkungan pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 3. Kriteria Karakter Peduli Lingkungan 
 
 
 
 
 
 

 
                                                                                                                      (Sumber : Dimodifikasi dari (Yuriska, 2019) 

 
         Tabel kriteria karakter peduli lingkungan tersebut digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan hasil penelitian sehingga dapat diketahui tercapai atau belumnya kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan pada penelitian ini. Penelitian tindakan dinyatakan berhasil apabila diiringi dengan perubahan ke 

arah yang lebih baik. Dengan demikian, peneliti menargetkan kriteria keberhasilan pada penelitian ini berada 

sampai pada kategori “sangat peduli”. Secara kuantitatif nilai yang ditargetkan lebih dari 80% siswa memiliki 

karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan dengan menerapkan konsep ajaran Tri Hita Karana dalam 

kehidupan sehari-hari.  

              Data yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah berupa data kualitatif dan data kuantitatif sebagai 

data pendukung. Data kualitatif dikumpulkan selama proses belajar mengajar di sekolah yang akan digunakan 

untuk mendukung tahap refleksi. Pada tahap refleksi ini menjabarkan sejauhmana keberhasilan tindakan yang 

telah dilakukan sehingga peneliti dapat menyimpulkan penelitian tindakan dapat diakhiri atau dilanjutkan pada 

Hari, Tanggal Keterangan Siklus ke- 

Selasa, 26 April 2022 Pertemuan I Siklus ke-I 
Rabu, 27 April 2022 Pertemuan II  
Kamis, 28 April 2022 Pertemuan III  
Rabu, 11 Mei 2022 Pertemuan IV Siklus ke-II 
Kamis, 12 Mei 2022 Pertemuan V  
Jumat, 13 Mei 2022 Pertemuan VI  

 

Skor  Keterangan 

1 ”Ya” (Apabila indikator observasi sesuai) 
0 ”Tidak” (Apabila indikator observasi tidak sesuai) 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

No Persentase (%) Kategori 

1 0-20 Tidak Peduli 
2 21-40 Kurang Peduli 
3 41-60 Cukup Peduli 
4 61-80 Peduli 
5 81-100 Sangat Peduli 

 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 4 TAHUN 2022 976 
 

siklus berikutnya. Jika lanjut ke tahap berikutnya maka perlu untuk mengadakan perbaikan pada siklus 

sebelumnya agar kriteria keberhasilan dapat tercapai. Sementara untuk data kuantitatif digunakan sebagai dasar 

penilaian keberhasilan tindakan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Analisis data pada penelitian ini 

adalah dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif merupakan metode atau cara pengolahan data berupa kata-kata/kalimat, kategori-kategori mengenai 

suatu objek sedangkan analisis deskriptif kuantitatif merupakan metode atau cara pengolahan data dalam 

bentuk angka-angka atau presentase mengenai objek yang diteliti. Baik deskriptif kualitatif maupun kuantitatif 

disusun secara sistematis agar memperoleh kesimpulan umum (Agung, 2018b).  

       Dalam menguji keabsahan data, pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data  untuk 

mengadakan pengecekan terhadap data tersebut. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi metode dan sumber. Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan 

beberapa metode lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian dari beberapa sumber.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

        Pada tahap perencanaan ini, adapun kegiatan yang dilaksanakan adalah merancang dan membuat 

video pembiasaan Tri Hita Karana untuk jenjang sekolah dasar serta menyusun kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pembiasaan Tri Hita Karana melalui sebuah video pembiasaan. Selanjutnya 

menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi perubahan karakter selama 

pelaksanaan siklus I. Selain itu juga, menentukan strategi yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran agar maksud dan tujuan dari diberikannya video pembiasaan tersebut dapat dipahami 

serta dapat diimplementasikan oleh subjek penelitian dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Pelaksanaan Tindakan  

        Pada siklus I ini, pelaksanaan tindakan atau pemberian perlakukan terhadap subjek penelitian 

dilakukan sebanyak 3 kali kemudian mengadakan evaluasi dengan mengobservasi perubahan karakter 

yang ditunjukkan oleh siswa. Adapun pelaksanaan tindakannya pada kegiatan pembelajaran yakni 

diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, berdoa sesuai 

dengan keyakinan masing-masing dan menyampaikan apersepsi materi yang juga dikaitkan dengan 

pembiasaan yang ditanamkan. Selanjutnya peneliti memberikan perlakukan terhadap subjek penelitian 

yaitu siswa-siswi kelas V SD dengan menayangkan video pembiasaan Tri Hita Karana yang telah dibuat. 

Kemudian memberikan penguatan mengenai perilaku-perilaku peduli lingkungan yang perlu di terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi pembelajaran yang 

didapatkan. Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati perilaku dari masing-masing siswa. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik ketika menayangkan video pembiasaan ataupun pada saat 

mengobservasi siswa tetap didokumentasikan sebagai bukti fisik yang mendukung bahwa telah 

mengadakan penelitian ini di lapangan. Di akhir pembelajaran, peneliti menyampaikan materi yang akan 

didapatkan pada pertemuan selanjutnya.  

c. Hasil Tindakan 

        Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang telah dilakukan dengan berpedoman pada 

lembar observasi karakter peduli lingkungan yaitu dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa kelas V 

pada siklus I ini terlihat hampir sebagian yang memiliki karakter dengan kategori “peduli lingkungan” dan 

beberapa diantaranya memiliki karakter dengan kategori “cukup peduli lingkungan”. Adapun 

ketercapaian tindakan pada siklus I ini adalah  67,5 %. Nilai persentase karakter peduli lingkungan ini 

belum memenuhi  ketercapaian tindakan yang diharapkan.  

       Temuan lain yang diperoleh adalah sebelum memulai kegiatan pembelajaran, seluruh siswa mulai 

dari kelas I hingga kelas VI diwajibkan untuk mengadakan pembersihan mulai dari ruangan kelas hingga 

halaman di sekitar sekolah. Ketika peneliti dan para guru sudah berdatangan ke sekolah terlihat baik 

ruangan kelas, halaman maupun areal tempat suci sudah bersih dan tidak ada sampah yang berserakan. 
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Selain itu, para guru dan peneliti juga mengadakan pembersihan di sekitaran ruang guru dan ruangan 

kepala sekolah. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat mencontoh teladan yang baik sehingga 

menjadi suatu kebiasaan. Selain itu, masing-masing perwakilan kelas juga diwajibkan untuk membawa  

perlengkapan sembahyang lainnya yang telah dipersiapkan dari rumah. Terlihat bahwa ketika melakukan 

persembahyangan tidak ada siswa-siswi yang memetik bunga di sekolah karena telah membawa 

perlengkapan persembahyangan dari rumah.  

d. Refleksi dan Evaluasi  

        Refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil dan permasalahan yang ditemui selama pelaksanaan 

tindakan berlangsung. Pada siklus I ini diperoleh data bahwa sarana dan prasarana yang terdapat di 

lokasi penelitian kurang memadai seperti tidak terdapat selang ataupun ember, masih ada siswa yang 

belum berani untuk menegur temannya ketika membuang sampah sembarangan, dan juga kurang 

menunjukkan sikap saling tolong menolong terhadap sesama teman.  Berdasarkan hasil analisis dan 

refleksi siklus I dengan melihat dari karakter yang ditunjukkan oleh siswa bahwasannya kriteria 

keberhasilan belum terpenuhi pada lembar observasi sehingga dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya.  

e. Tindak Lanjut 

        Agar dapat mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan atau karakter peduli lingkungan 

siswa menjadi suatu kebiasaan maka  peneliti mengadakan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan 

yang terdapat pada siklus I sebagai bentuk tindak lanjut. Adapun tindak lanjut yang akan peneliti lakukan 

yakni menyediakan 2 buah ember atau secukupnya di kelas agar dapat memaksimalkan mengobservasi 

indikator yang berkaitan dengan kegiatan menyiram tanaman. Selanjutnya meningkatkan keberanian 

siswa agar berani untuk menegur temannya ketika melakukan perbuatan yang kurang baik seperti 

membuang sampah sembarangan serta menyampaikan mengenai dampak yang ditimbulkan akibat dari 

sikap kurang peduli terhadap lingkungan yang salah satunya membuang sampah tidak pada tempatnya. 

Kemudian menyampaikan mengenai pentingnya memupuk sikap saling tolong menolong sesama teman 

bahkan kepada orang lain karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain.   

 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

        Pada tahap perencanaan ini, adapun rancangan siklus II melihat dari siklus I yakni mengadakan 

perbaikan atas kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya yang akan dipaparkan pada tahap 

pelaksanaan tindakan. Selanjutnya kegiatan yang dilakukan hampir sama pada siklus I yakni menyiapkan 

video pembiasaan Tri Hita Karana untuk jenjang sekolah dasar dan menyusun kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan pembiasaan Tri Hita Karana melalui sebuah video pembiasaan. Selain itu, 

menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk melakukan observasi perubahan karakter yang 

ditunjukkan oleh siswa selama pelaksanaan siklus II.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

        Pada siklus II ini, pelaksanaan tindakan atau pemberian perlakukan terhadap subjek penelitian juga 

dilakukan sebanyak 3 kali kemudian mengadakan evaluasi dengan mengobservasi perubahan karakter 

yang ditunjukkan oleh siswa. Pelaksanaan tindakannya hampir sama pada siklus I yakni kegiatan 

pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, dan 

berdoa sesuai dengan keyakinan masing-masing. Selanjutnya peneliti memberikan perlakukan dengan 

menayangkan video pembiasaan Tri Hita Karana terhadap siswa-siswi kelas V SD.  Pada tahap ini juga, 

peneliti melakukan perbaikan untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I antara lain 

menyediakan 2 buah ember di kelas. Memupuk keberanian siswa agar berani menegur temannya yang 

masih membuang sampah sembarangan dan memberikan penekanan mengenai pentingnya sikap saling 

tolong menolong dalam kehidupan ini. Selama proses pembelajaran baik diawal ataupun diakhir 

pembelajaran peneliti selalu memberikan penekanan mengenai karakter yang dibiasakan atau karakter 

peduli lingkungan terhadap subjek penelitian. Seluruh kegiatan yang dilakukan tetap didokumentasikan 

sebagai bukti fisik pendukung. 
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c. Hasil Tindakan 

       Pada tahap ini, peneliti membandingkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di siklus II dengan 

hasil di siklus I. Secara umum dapat disimpulkan bahwa di siklus II ini sudah terlihat adanya peningkatan 

dari siklus sebelumnya yakni siswa sudah mampu mengimplementasikan indikator-indikator karakter 

peduli lingkungan yang ada pada lembar observasi. Hampir sebagian besar siswa telah terbiasa untuk 

melakukan hal-hal tersebut dalam kesehariannya di sekolah. Dari tindakan yang telah dilakukan adalah 

sebesar 85,5% siswa peduli terhadap lingkungan. Di akhir pembelajaran siklus II ini, peneliti tetap 

menekankan agar siswa selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang telah dibiasakan baik di lingkungan 

rumah, sekolah, maupun di masyarakat.  

      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui terjadi peningkatan nilai karakter peduli 

lingkungan. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut.  

 
Tabel 4. Peningkatan Nilai Dimensi Karakter Peduli Lingkungan 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
       Berdasarkan tabel diatas pada karakter peduli lingkungan ini terbagi menjadi 3 dimensi yakni 

kesediaan, daya upaya atau usaha, dan bertanggung jawab. Adapun penelitian ini dilaksanakan selama 

dua siklus yang masing-masing siklus telah diperoleh nilai karakter peduli lingkungan perdimensinya. 

Pada siklus I dimensi pertama yakni kesediaan diperoleh 23% sedangkan di siklus II  diperoleh 34,5%. 

Dimensi kedua yakni daya upaya atau usaha diperoleh 11% sedangkan di siklus II diperoleh 16%. Dimensi 

yang terakhir adalah bertanggung jawab diperoleh 33,5% pada siklus I dan 35% di siklus II. Total 

persentase yang diperoleh masing-masing siklus secara berturut-turut adalah 67,5% dan 85,5%. Terlihat 

bahwa terjadi peningkatan antara siklus I dan siklus II pada setiap dimensinya yakni dimensi kesediaan 

terjadinya peningkatan sebesar 11,5%, dimensi daya upaya atau usaha sebesar 5%, dan dimensi 

bertanggung jawab sebesar 1,5%. Adapun total keseluruhan peningkatan nilai karakter peduli lingkungan 

sebesar 18%. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
                                            Gambar 2. Grafik Peningkatan Nilai Karakter Peduli Lingkungan Perdimensi 
 

       Apabila digrafikkan nilai karakter peduli lingkungan yang diperoleh perdimensi pada setiap siklus 

maka terlihat seperti pada gambar 2. Terlihat bahwa kenaikan terbesar terjadi pada dimensi kesediaan 

yakni sebesar 11,5%.  

      Literatur yang berkaitan dengan peran karakter peduli lingkungan terhadap perubahan lingkungan 

sekolah masih jarang menjadi fokus penelitian (Woolner et al., 2018). Beberapa penelitian tentang 

membuktikan keberhasilan membentuk dan mengembangkan karakter siswa melalui pembiasaan telah 

dilakukan secara kualitatif. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Pembiasaan Terhadap 

Karakter Dimensi Siklus I (%) Siklus II (%) Peningkatan (%) 

 
Peduli 

Lingkungan 

Kesediaaan   23% 34,5% 11,5% 
Daya upaya 
atau usaha  

11% 16 % 5 % 

Bertanggung 
jawab  

33,5% 35 % 1,5 % 

TOTAL 67,5% 85,5% 18% 
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Pembentukan Karakter Disiplin”yang mendapatkan hasil bahwa terjadinya peningkatan karakter disiplin 

pada siswa melalui pembiasaan seperti siswa datang lebih awal dari waktu yang telah ditetapkan dan 

siswa lebih teratur dalam belajar, memahami sikap saat belajar serta menaati peraturan yang ada di 

sekolah (Ayni et al., 2022). Penelitian yang berjudul “Implementasi Pola Pendidikan Karakter Berbasis Tri 

Hita Karana Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Gugus V Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng” yang 

mendapatkan hasil yaitu penanaman ajaran Tri Hita Karana berdampak kepada terbentuknya karakter 

religius siswa seperti telah menunjukkan sikap asthiti bhakti dan keyakinan  terhadap Ida Hyang Widhi 

Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) serta siswa bersikap hormat, santun, dan beretika dalam kehidupan 

sehari-hari (Darmika et al., 2022). Penelitian lain yang berjudul “Efektivitas Pendidikan Karakter Melalui 

Metode Pembiasaan Siswa SD Negeri Tungkulrejo Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi” yang meneliti 

keefektifan metode pembiasaan dalam membentuk karakter siswa. Adapun nilai karakter yang 

dibiasakan adalah nilai religius, kesopanan, disiplin, nasionalisme, dan tanggung jawab. Pada kegiatan 

pembiasaan ini para guru memberikan contoh teladan yang baik, menumbuhkan kesadaran siswa, serta 

selalu mengingatkan tentang hal-hal yang baik. Adapun hasil yang diperoleh adalah sangat efektif 

menerpakan metode pembiasaan dalam menumbuhkembangkan karakter siswa (Nurkholisah et al., 

2022). Perilaku berkarakter yang diterapkan sejak anak-anak menunjukkan hubungan dengan karakter 

saat dewasa termasuk tiba di tempat kerja tepat waktu dan menyelesaikan tugas dengan penuh 

tanggung jawab, mempersiapkan apa yang harus dilakukan, bekerja sama dengan baik dalam tim, dan 

berperilaku dan bertindak secara etis (Haslip & Donaldson, 2020). 

 

SIMPULAN 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui kegiatan 

pembiasaan dapat meningkatkan karakter siswa khususnya karakter peduli lingkungan. Kenaikan terbesar terjadi 

pada nilai dimensi kesediaan yaitu sebesar 11,5% kemudian dimensi daya upaya atau usaha sebesar 5%. Adapun 

urutan yang terakhir adalah dimensi bertanggung jawab sebesar 1,5%. Dengan demikian, total secara 

keseluruhan peningkatan nilai karakter peduli lingkungan sebesar 18% yang awalnya 67,5% meningkat menjadi 

85,5%. Sebagai rekomendasi bahwasannya sangat penting sekali pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 

pembiasaan Tri Hita Karana diimplementasikan pada setiap jenjang sekolah terutama sekolah dasar yang terletak 

di Kabupaten Tabanan.  
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